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Abstrak

Perkembangan sistem informasi di indonesia pada tahun 2018 menurut BPS meningkat sebesar
5,07% dibandingkan periode sebelumnya. Hal tersebut memberikan peluang untuk meningkatkan
kinerja dalam perusahaan yang salah satunya adalah PT Khadijah Indonesia yang merupakan
salah satu perusahaan penyedia pakaian muslim yang masih menggunakan sistem pencatatan
secara manual yang mengakibatkan selisih data antara jumlah barang digudang dengan bagian
pencatatan barang yang mempengaruhi efisiensi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah proses pencatatan transaksi, mengurangi kemungkinan terjadinya humans error
dan menghasilkan laporan yang lebih baik dengan menggunakan aplikasi berbasis Web. Metode
yang digunakan pada pengembangan sistem aplikasi ini menggunakan metode waterfall yang
terdiri dari beberapa tahapan. Adapun tahapan tersebut yaitu Definisi Persyaratan, Perancangan
Sistem, Implementasi dan Pengujian Unit, Integrasi dan Pengujian Sistem, Operasi dan
Pemeliharaan. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman PHP serta
basis data menggunakan MySQL. Berdasarkan konsep dan perancangan tersebut, dapat
disimpulkan telah dibangun “Sistem Informasi Persediaan Barang di PT. Khadijah Indonesia”
untuk membantu pemilik dan administrator dalam sistem informasi persediaan barang. Dalam
sistem informasi ini pemilik dan administrator dapat mengetahui data barang, stok barang dan
transaksi barang sesuai dengan informasi yang dibutuhkan melalui menu yang tersedia.

Kata Kunci: Sistem Informasi Persediaan Barang, Metode Waterfall, PT Khadijah Indonesia

Abstract
According to BPS in 2018 the development of information systems in Indonesia increased by
5.07% compared to the previous period. PT Khadijah Indonesia who is provided Muslim clothing
that still uses a manual recording system which results in data differences between the number
of goods in the warehouse and the item recording section which affects work efficiency. This study
aims to simplify the process of recording transactions, reduce the likelihood of humans error and
produce better reports using Web-based applications. The method used in the development of
this application system uses the waterfall method which consists of several stages. The stages
are Requirements Definition, System Design, Implementation and Unit Testing, System
Integration and Testing, Operation and Maintenance. This application was built using the PHP
programming language and database using MySQL. Based on the concept and design, it can be
concluded that "Inventory Information System at PT. Khadijah Indonesia" to help owners and
administrators in the inventory information system. In this information system the owner and
administrator can find out data on goods, stock of goods and transaction of goods according to
the information required through the provided menu.
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1. Pendahuluan

Perkembangan sistem informasi di
Indonesia sebagai media pelayanan
berkembang cukup pesat, Badan Pusat
Statistik menyatakan penggunaan sistem
informasi pada tahun 2018 meningkat
sebesar 5,07% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya (BPS, 2019). Penerapan sistem
informasi memberikan keuntungan bagi
perusahaan, yaitu peningkatan produktivitas
pada Kkinerja serta mempertahankan
keunggulan kompetitif perusahaan
(Puspitaningrum & Sintiya, 2018). Selain itu
pengggunaan sistem informasi merupakan
media untuk menghasilkan manajemen
perusahaan menuju ke arah yang lebih
efisien. (Kristalia et al., 2019).

Sebagai salah satu perusahaan
penyedia pakaian muslim yaitu PT. Khadijah
Indonesia dalam pengelolaan barang masih
dilakukan menggunakan sistem pencatatan
secara manual yang mengakibatkan kurang
akuratnya data antara jumlah barang
digudang dengan bagian pencatatan barang
sehingga sering terjadi selisih barang yang
mempengaruhi efisiensi kerja. Sebagai
upaya untuk meminimalisir permasalahan
tersebut dibutuhkan sebuah sistem yang
mengintegrasikan  proses  manajemen
persediaan barang perusahaan secara
transparasi dan memiliki akuntabilitas yang
cukup tinggi (Hamudiana & Achmad, 2017)
agar data yang diolah menjadi suatu
informasi yang cepat dan akurat.

Enterprise Resource Planning (ERP)
menjadi salah satu pilihan sistem yang
digunakan oleh perusahaan, karena mampu
meningkatkan kinerja perusahaan dengan
penerapan teknologi. Dengan penerapan
sistem ERP, sistem akan mengintegrasikan
segala proses bisnis perusahaan, dari mulai
proses produksi, hingga transaksi, sehingga
menjadi data yang diperlukan oleh
perusahaan (Utama et al., 2019). Oleh
karena itu, penerapan ERP (Enterprise
Resource Planning) dinilai sistem yang baik
karena dapat mengintegrasikan seluruh
rangkaian proses bisnis, sehingga, data
dapat terkelola dengan baik. Penerapan
Enterprise Resource Planning (ERP) yang
sukses akan mengakibatkan dampak positif
dan manfaat bagi organisasi (Putra &
Fiolyta, 2018). Selain itu, implementasi
sistem informasi dapat menghasilkan
sebuah aplikasi yang sesuai dengan
penggunaan untuk mendorong kinerja
dalam sistem pengolahan data terutama

yang berhubungan dengan data yang begitu
besar (Purnomo, 2017).

Manfaat penggunaan Enterprise
Resource Planning (ERP) diantaranya
adalah penerapan persediaan barang yang
digunakan untuk memenuhi tujuan untuk
meningkatkan persediaan yang harus dijaga
(Sungkono et al., 2019). Di PT. Khadijah
Indonesia dalam kegiatan pencatatan
persediaan barang masih dilakukan secara
manual dengan standarisasi yang sudah di
terapkan. Hal ini perlu dilakukan perbaikan
agar pengelolaan persedaiaan barang yang
mempunyai tujuan untuk mengatasi
permasalahan lambatnya informasi
ketersediaan barang (Akbar & Arici, 2019),
menurunkan  masalah  humans error
sehingga kesalahan mudah untuk dideteksi
(Witjaksono et al.,, 2015), membuat
pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien
pada perusahaan (Akbar & Arici, 2019).

Aplikasi ini akan dibuat dengan
menggunakan website yang bersifat multi
platform dan dapat bekerja optimal dalam
suatu jaringan (Sanjaya, 2015), dirancang
untuk sistem pengelolaan stok barang yang
bertujuan untuk dapat mempermudah
proses pencatatan transaksi, mengurangi
kemungkinan terjadinya human error,
menghasilkan laporan yang lebih baik
dengan waktu yang singkat, dan
mempermudah management dalam
mengambil keputusan dengan adanya
laporan-laporan pendukung (Nugraha et al.,
2018). Sehingga  informasi mudah
tersampaikan kepada setiap pengguna
dalam memberi dan menerima informasi.
Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk  membangun  Sistem Informasi
Persediaan Barang Pada Pt. Khadijah
Indonesia.

2. Metodologi Penelitian.
2.1. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan
sebelum tahap pengembangan sistem
informasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain sebagai berikut:
A. Observasi

Peneliti melakukan proses observasi
lewat pengamatan langsung terhadap objek
penelitian yang akan diambil, serta melihat
kondisi dari sistem informasi yang sedang
berjalan. Observasi pada perusahaan
Khadijah  Indonesia  dilakukan  untuk
mencatat dan mendapatkan informasi dan
bukti-bukti valid dalam laporan ini.
B. Wawancara
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Pada tahap ini dilakukan tanya jawab
dengan pemilik sekaligus Direktur Utama
Khadijah Indonesia. Hal ini dilakukan untuk
menggali, mengumpulkan, menemukan
informasi yang dibutuhkan atau yang
berhubungan dengan penelitian. Mengenal
lebih dekat produk-produk dan pengolahan
produk tersebut. Informasi dan data yang
didapat dapat bermanfaat untuk
pengembangan  sistem yang akan
dilakukan.

C. Studi literatur

Pada tahap ini peneliti mencari
berbagai teori-teori, pengertian, penjelasan
mengenai konsep pembuatan sistem
persediaan barang, beberapa hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang
ditemukan, mempelajari metode
pengembangan sistem, dan data yang akan
digunakan seperti data laptop dan
spesifikasinya. Referensi ini diambil dari
artikel, buku, jurnal maupun laporan
penelitian yang lainnya.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Defini Parsyaratan

—

Perancanzan

e

Implementasi dan
Pengujian Unit

.

3 r
Imtegrasi dan

Pengujian Sistem —l
Y

Operasi dan
Pemeld

Sumber: (Aminudin, 2015)
Gambar 1. Model Pengembangan
Sistem Waterfall

Pada Gambar 1 menunjukkan model
waterfall, metode ini terbilang model klasik
karena setiap tahapan yang ada dalam
model merupakan penurunan dari satu
tahapan ketahapan berikutnya, maka
disebut sebagai model air terjun (waterfall).
Dalam pengembangannya metode waterfall
memiliki beberapa tahapan utama dari
model ini memetakan kegiatan-kegaiatan
pengembangan dasar vyaitu (Tristianto,
2018) yaitu:

A. Analisis dan definisi persyaratan

Pada tahapan ini dilakukan Proses
pengumpulan kebutuhan yang dilakukan
secara intensif untuk menspesifikasikan
kebutuhan software agar bisa dipahami
kebutuhan user dalam pembuatan sistem.

Spesifikasi kebutuhan software pada tahap
ini perlu didokumentasikan.
B. Perancangan sistem Perangkat Lunak

Desain software adalah proses multi
langkah yang berfokus pada desain
pembuatan program software termasuk
struktur data, arsitektur software,
representasi  interface dan  prosedur
pengkodean. Tahap ini menerjemahkan
syarat kebutuhan perancangan perangkat
lunak yang dapat diperkirakan dari tahap
pertama ke tahap kedua agar dapat
diimplementasikan program pada tahap
selanjutnya.  Desain  software  yang
dihasilkan juga perlu didokumentasikan.
C. Implementasi dan pengujian unit

Desain harus diterjiemahkan kedalam
program software. Hasil dari tahap ini adalah
program komputer sesuai dengan desain
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.
D. Testing

Pengujian berfokus pada software
dari segi logika dan fungsional dan
memastikan semua bagian sudah diuji. Hal
ini dilakukan untuk menemukan kesalahan-
kesalahan terhadap system tersebut dan
memastikan output yang dihasilkan sesuai
kebutuhan user.
E. Implementasi

Tahapan ini bisa dikatakan final
dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah
melakukan analisa, desain dan pengkodean
maka sistem yang sudah dapat digunakan
oleh user.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisa Kebutuhan Software
Pada bagian ini dilakukan analisa

kebutuhan yang dipersiapkan  untuk
memenuhi perangkat lunak website sistem
informasi persediaan barang Khadijah
Indonesia. Berikut ini adalah spesifikasi
kebutuhan dari website sistem informasi
persediaan barang Khadijah Indonesia.
A. Halaman Owner Sistem Informasi

Persediaan Barang:

1. Owner dapat mengelola user.

2. Owner dapat mengelola menu
tampilan.
Owner dapat mengecek list produk.
Owner dapat mengelola data profil.
Owner dapat mengelola data barang.
Owner dapat mengecek stok produk.
Owner dapat mengecek laporan
pembelian.
Owner dapat mengecek laporan
barang keluar.
9. Owner dapat mengecek list toko.

Nookw
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B. Halaman Admin Sistem Informasi
Persediaan Barang:

Admin dapat registrasi.

Admin dapat mengelola data barang.

Admin dapat mengelola stok barang.

Admin dapat mengecek stok barang.

Admin dapat mengelola purchase

order.

6. Admin dapat mengelola barang
keluar.

7. Admin dapat mengelola list toko.

LN

3.2. Desain
3.2.1. Use Case Diagram

Pemodelan use case diagram pada
rancangan sistem informasi persediaan
barang digambarkan dengan interaksi
sebagai berikut:
A. Owner.

Interaksi antara owner dengan sistem
digambarkan dengan use case diagram
pada Gambar 2.

Owner J
Kelola Data User
Kelola Menu
Tampilan
Kelola Akun Profil
Cek List Produk
Kelola Data
Barang

Cek Laporan
Pembelian

Actor

ek Laporan Barang
Keluar

Gambar 2. Use Case Diagram Owner

B. Admin Sistem Informasi Persediaan
Barang
Interaksi antara admin dengan sistem
digambarkan dengan use case diagram
pada Gambar 3.

Admin J

Kelola Akun Profil
Kelola Data
Barang

fié @

Kelola tambah
Purchase Order
Kelola Barang
Keluar
Kelola List Toko

Gambar 3. Use Case Diagram Admin

3.2.2. Database

Hubungan antar tabel yang terdapat
pada database sistem informasi persediaan
barang beserta dengan relasi dan tipe
datanya digambarkan menggunakan ERD
(Entity Relationship Diagram) yang dapat
dilihat pada Gambar 4.

éambar 4. ERD Sistem Informasi
Persediaan Barang
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3.3. User Interface

Menampilkan tampilan antarmuka
dari Sistem informasi persediaan barang
yang dapat diakses oleh owner dan admin.
A. Halaman Web

Tampilan halaman web sistem
informasi persediaan barang dapat dilihat
pada Gambar 5.

000
000§

Gambar 5. Tampilan Halaman Web
Persediaan Barang

B. Halaman Registrasi
Tampilan halaman registrasi dapat
dilihat pada Gambar 6.

Halaman Registrasi

Gambar 6. Tampilan Halaman Registrasi

C. Halaman Login

Tampilan halaman login pengguna
ketika akan masuk sistem baik admin
maupun mitra dapat dilihat pada Gambar 7.

Selamat datang di Halaman Login

Gambar 7. Tampilan Halaman Login

D. Halaman Owner

Tampilan halaman dashboard beserta
menu — menu yang dapat diakses oleh
owner dapat dilihat pada Gambar 8.

I Dashboard I

000
000§

Gambar 8. Tampilan Halaman Owner

E. Halaman Admin

Tampilan halaman utama beserta
menu — menu yang dapat diakses oleh
admin dapat dilihat pada Gambar 9.

n I Profil Saya I

=

[+ o | )
Gambar 9. Tampilan Halaman admin

3.4. Testing

Proses pengujian berfokus pada
logika internal Software, memastikan bahwa
semua pernyataan sudah diuji. Dan pada
eksternal fungsional mengarahkan
pengujian untuk menemukan kesalahan-
kesalahan dan memastikan bahwa masukan
yang dibatasi akan memberikan hasil aktual
yang sesuai dengan yang dibutuhkan.
Pengujian perangkat lunak ini menggunakan
metode pengujian Black Box.
A. Pengujian Sistem Owner

Proses pengujian sistem Owner pada
sistem informasi persediaan barang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Sistem Owner

No | Skenari Hasil Hasil Kesim
o yang Pengujian | pulan
Penguji | diharapka
an n
1 Mengisi | Sistem Sesuai Valid
form memvalida | Harapan
Login si user lalu
email masuk ke
dan halaman
Passwor | dashboard
d dan
mengkli
k tombol
“login”
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2 Memilih Sistem Sesuai Valid
menu Menampilk | Harapan
“Role” an list role
3 Memilih Sistem Sesuai Valid
klik Menampilk | Harapan
tombol an form
“tambah | tambah
role role
baru”
pada list
data role
4 Mengisi | Sistem Sesuai Valid
data Menampilk | Harapan
pada an data list
form data role

tambah yang
role dan bertambah

mengkli
k tombol
“simpan
5 Memilih | Sistem Sesuai Valid
klik Menampilk | Harapan
tombol an form
“ubah” ubah role

pada list | untuk
data role | merubah

data role
6 Memilik Sistem Sesuai Valid
klik Menampilk | Harapan
tombol an

“hapus” menghapu
pada list | s datarole
data role | yang

dipilih
7 Memilih | Sistem Sesuai Valid
klik Menampilk | Harapan
"akses” an akses
pada list | menu
role yang akan
role akses
8 Memilih | Sistem Sesuai Valid
menu Menampilk | Harapan
“Manaje | an list data
men user

User”

B. Pengujian Sistem Admin

Proses pengujian sistem admin pada
sistem informasi persediaan barang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Sistem Admin

No | Skenari Hasil Hasil Kesim

o] yang Pengujian | pulan
Penguji | diharapka
an n
1 Mengisi | Sistem Sesuai Valid
form memvalida | Harapan

Registra | sidata lalu
sinama | dialihkan
email, ke
memilih halaman
role, login
passwor
d
mengula
ngi
passwor
d dan
mengkli

k tombol
“daftar”
2 Mengisi Sistem Sesuai Valid
form memvalida | Harapan
Login si user lalu
email masuk ke
dan halaman
Passwor | dashboard
d dan
mengkli
k tombol
“login”
3 Memilih Sistem Sesuai Valid
menu Menampilk | Harapan
“Profil an
Saya” halaman
profil
pengguna
4 Memilih Sistem Sesuai Valid
menu Menampilk | Harapan
“Edit an form
Profil” edit profil
5 Mengisi | Sistem Sesuai Valid
data Menampilk | Harapan
pada an profil
form edit | yang
profil sudah di
dan ubah
mengkli
k tombol
“simpan”
6 Memilih | Sistem Sesuai Valid
menu Menampilk | Harapan
“Ubah an form
Passwor | ubah
d password
7 Mengisi | Sistem Sesuai Valid
data Menampilk | Harapan
pada an
form password
ubah yang
passwor | sudah di
d dan ubah
mengkli
k tombo
“Ubah
Passwor
d
8 Memilih | Sistem Sesuai Valid
menu Menampilk | Harapan
“List an list data
Produk” produk

4. Kesimpulan

Penerapan sistem informasi
persediaan barang berbasis web pada PT
Khadjiah Indonesia dapat menjadi solusi
untuk kendala yang penulis temukan
didalam sistem berjalan yang ada pada
bagian pengelolaan barang di perusahaan
tersebut. Penerapan sistem informasi
persediaan barang diharapkan mampu
untuk memberika efektif bekerja, secara
garis besar, berdasarkan hasil perancangan
dan pembuatan aplikasi untuk Sistem
Informasi Persediaan Barang di PT Khadijah
Indonesia yang telah dilakukan, diantaranya
sebagai berikut:
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a. Sistem pengelolaan persediaan barang
yang diterapkan di perusahaan saat ini
masih menggunakan sistem manual,
Prosedur pemesanan barang dan
pengeluaran barang masih dilakukan
secara manual. Segala dokumen yang
terkait dalam pengelolaan persediaan
barang masih dibuat secara manual.
Diketahui bahwa PT Khadijah Indonesia
masih menggunakan pencatatan secara
sederhana.

b. Untuk solusi dalam menghadapi
permasalahan diatas, salah satunya
adalah telah dibangun sistem informasi
persediaan  barang yang  sesuai
kebutuhan PT. Khadijah Indonesia
dengan aplikasi berbasis web, Program
ini dipilih karena memiliki tampilan yang
baik sehingga memudahkan dalam
memproses data dapat menuntun
penggunanya agar meminimalisir
kesalahan dalam pengelolaan barang.

c. Penerapan sistem informasi persediaan
barang berbasis website diharapkan
dapat memberikan kemudahan baik dari
sisi pengguna di PT. Khadijah Indonesia,
dimana proses jalannya pengelolaan
barang dapat berlangsung lebih efektif
dan efisien.

d. Dengan menggunakan sistem ini, maka
proses pengelolaan barang yang terjadi
di bagian gudang dapat di organisir
dengan baik pada saat pencatatan
berlangsung dan pencetakan laporan
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